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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kompetensi siswa 

terutama untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, memperluas 

wawasan, meningkatkan kemampuan komunikasi serta membantu siswa 

dalam memahami dan berpartisipasi dalam dunia yang kompleks. Model 

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dituangkan dalam Moodle 

“Smart Class Marsa” dimana semua guru bisa menerapkan dalam kelas 

pembelajarannya masing-masing. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan pretes dan postes, diikuti dengan observasi dan 

wawancara. Jumlah responden yang terlibat sebanyak 21 guru, dengan rata-

rata skor pretes sebesar 70 dan rata- rata skor postes sebesar 90, yang 

menunjukkan peningkatan sebesar 20 poin. Berdasarkan hasil postes, 90% 

responden menunjukkan peningkatan pemahaman dalam penguasaan materi 

yang diajarkan melalui Moodle “Smart Class Marsa”. Selain itu, moodle ini 

juga memfasilitasi kolaborasi antar guru dan memberikan ruang bagi siswa 

dan orangtua untuk ikut aktif dalam diskusi reflektif dalam proses belajar. 

Orangtua bisa ikut terlibat dalam proses penilaian dan melihat sejauh mana 

penalaran kritis anaknya berkembang dan ikut serta dalam mengevaluasi 

proses belajar mengajar di kelas. Di dalam Moodle “Smart Class Marsa” ini juga 

membiasakan anak untuk melakukan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat (Tukaibat) 

melalui pembiasaan sehari-hari yang dituangkan dalam ruang dalam Moodle 

“Smart Class Marsa”, melalui 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat ini diharapkan 

anak-anak bisa menjadi agen yang bisa mengajar orangtua, teman sebaya dan warga 

di sekitarnya.  Meskipun terdapat beberapa kendala teknis, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan moodle “Smart Class Marsa” dengan 

Model Pembelajaran Project Based Learning berpengaruh positif terhadap 

peningkatan kemampuan bernalar kritis pada siswa di SDN Margorejo I/403 

Surabaya. Temuan ini diharapkan dapat mendorong penggunaan teknologi 

serupa dalam pengembangan profesional guru di masa depan. 
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This study aims to determine the improvement of student competencies, 

especially to improve critical thinking skills, broaden horizons, improve 

communication skills and help students understand and participate in a 

complex world. The Project Based Learning (PjBL) learning model is 

outlined in the Moodle “Smart Class Marsa” where all teachers can apply it 

in their respective classrooms. The study uses a quantitative method with a 

pretest-posttest approach, followed by observations and interviews. A total of 

21 teachers participated as respondents, with an average pretest score of 70 
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Skill  and a posttest average score of 90, indicating an increase of 20 points. Based 

on the posttest results, 90% of respondents showed improved understanding 

of the material delivered through the “Smart Class Marsa” Moodle. In 

addition, this Moodle platform also facilitates collaboration among teachers 

and provides space for students and parents to actively participate in 

reflective discussions during the learning process. Parents can be involved in 

the assessment process and monitor their children's literacy development, as 

well as take part in evaluating the teaching and learning process in class. In 

the Moodle "Smart Class Marsa" we also get children used to carrying out the 

7 Habits of Great Indonesian Children (Tukaibat) through daily habits which 

are outlined in the space in the Moodle "Smart Class Marsa", Through these 7 

Habits of Great Indonesian Children, it is hoped that children can become 

agents who can teach their parents, peers and the people around them. 

Although there were some technical obstacles, the results of this study show 

that the use of the “Smart Class Marsa” Moodle with a Project Based 

Learning (PjBL) Model approach has a positive impact on improving critical 

reasoning skills in students at SDN Margorejo I/403 Surabaya. These 

findings are expected to encourage the use of similar technology in teacher 

professional development in the future. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun sumber daya manusia yang 

berkualitas, serta menjadi kunci penting dalam pengembangan bangsa. Melalui pendidikan, 

individu dibentuk untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan mampu beradaptasi 

dengan perubahan zaman (Nevid et al., 2011). Pendidikan di Indonesia, khususnya pada 

lembaga formal, khususnya di tingkat sekolah dasar, memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter serta menanamkan dasar-dasar pengetahuan bagi anak-anak yang 

menjadi generasi penerus bangsa. Namun, tantangan dalam dunia pendidikan semakin 

kompleks seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi. Guru tidak lagi hanya 

bertugas sebagai pemberi materi, tetapi juga harus menjadi fasilitator yang mampu 

memanfaatkan berbagai teknologi dalam pembelajaran, sehingga proses belajar mengajar 

dapat berlangsung lebih efektif, efisien, dan menyenangkan ( (Napisah, 2023; Rohman et al., 

2022).  

Dalam konteks ini, penguasaan teknologi menjadi salah satu indikator utama dalam 

keberhasilan pendidikan. Kemampuan guru untuk memanfaatkan teknologi pendidikan 

menentukan seberapa baik mereka dapat menyajikan materi, berinteraksi dengan siswa, serta 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif (Martin & Bolliger, 2018). Oleh karena 

itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran menjadi keharusan bagi para pendidik, termasuk 

guru di tingkat sekolah dasar. Sejalan dengan perkembangan tersebut, berbagai platform 

pembelajaran berbasis digital kini banyak dikembangkan guna memfasilitasi proses belajar 

mengajar yang lebih dinamis dan interaktif (Bastos & Oliveira, 2015). Salah satu Learning 

Management System berbasis web online yang kini banyak digunakan di kalangan guru adalah 

Moodle “Smart Class Marsa”. Moodle ini dirancang sebagai sarana untuk mendukung proses 

pengajaran guru dengan memanfaatkan teknologi digital, memberikan ruang bagi guru untuk 

belajar, berbagi, serta mengembangkan kemampuan profesional mereka. Moodle “Smart 

Class Marsa” memungkinkan guru untuk mengontrol dan membuat berbagai materi 

pembelajaran, berpartisipasi dalam diskusi kelompok, serta memperbarui metode pengajaran 

mereka sesuai dengan perkembangan kurikulum yang berlaku (Dicky Ramadhan Sudrajat et 

al., 2023). 

SDN Margorejo I/403, sebagai salah satu institusi pendidikan dasar, menyadari 

pentingnya pengembangan profesional guru dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan 

yang diberikan kepada siswa. Salah satu inisiatif yang diambil oleh sekolah ini adalah 

menggungakan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) “Smart Class Marsa” 



Inventa: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar Vol 9 No 2 (2025) 
P-ISSN: 2622 - 819X 

E-ISSN: 2598 - 6244 

 

68 
INVENTA: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bernalar kritis pada siswa di SDN Margorejo 

I/403. Berdasarkan observasi awal di SDN Margorejo I, hanya sekitar 35% siswa yang 

mampu bernalar kritis, mampu menyampaikan dan menceritakan pengalaman mereka dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan perlunya dorongan untuk memperluas 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi (Investimentos et al., 2020; Abdullahi & 

Kumar, 2016). Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 

kemmapuan bernalar kritis pada siswa melalui integrasi teknologi, khususnya bagi siswa-

siswi yang belajar di SDN Margorejo I/403. Dalam era digital dan sejalan dengan kebijakan 

Merdeka Belajar, guru dituntut untuk mampu memanfaatkan platform pembelajaran berbasis 

teknologi, seperti moodle “Smart Class Marsa”, untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan efektif (Aksoy et al., 2021). Namun, data awal menunjukkan bahwa masih 

banyak guru yang belum memaksimalkan teknologi dalam pengajaran mereka, dan partisipasi 

serta kepuasan mereka dalam program pengembangan profesional juga rendah (Limniou et al., 

2021; Sitar-Tăut, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengevaluasi pengaruh 

penggunaan Moodle “Smart Class Marsa” dalam meningkatkan kompetensi pedagogis dan 

digital guru, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan kemampuan bernalar 

kritis pada siswa di SDN Margorejo I/403. 

Penggunaan Moodle “Smart Class Marsa” di SDN Margorejo I/403 menjadi langkah 

konkret untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Moodle ini 

memfasilitasi para guru untuk memanfaatkan pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

menggunakan teknologi digital dalam moodle tersebut. Berbagai menu dalam moodle lebih 

interaktif, ruang diskusi lebih reflektif dan pengelolaan pembelajaran jarak jauh dengan lebih 

efisien, serta memungkinkan guru untuk terus berkembang secara professional (Romero-

Rodriguez et al., 2020; Antee, 2021). Selain itu, Moodle “Smart Class Marsa” menyediakan 

berbagai fitur yang mendukung kolaborasi antar guru, siswa dan orangtua seperti ruang 

diskusi virtual, akses ke sumber daya pembelajaran terbaru, serta pelatihan berbasis web yang 

dapat diakses kapan saja (Daineko et al., 2022). Penggunaan Moodle “Smart Class Marsa” 

tidak hanya membantu meningkatkan kemampuan teknis para guru dalam menggunakan 

teknologi, tetapi juga diharapkan dapat berdampak langsung pada peningkatan kualitas 

pengajaran di dalam kelas (Criollo-C et al., 2023). Pembelajaran yang interaktif dan berbasis 

teknologi memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dalam proses belajar, meningkatkan 

motivasi belajar, serta memperbaiki hasil belajar siswa secara keseluruhan (Dwi Safirah & 

Suhartiningsih, 2023; Hamdu & Agustina, 2011). Dalam konteks ini, guru tidak lagi hanya 
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berperan sebagai sumber informasi, tetapi lebih sebagai fasilitator yang membantu siswa 

menemukan pengetahuan melalui eksplorasi mandiri dan bimbingan yang tepat  (Simbolon & 

Koeswanti, 2020; Fitriyani et al., 2020; Ariyani et al., 2019).    

Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang dituangkan dalam Moodle 

“Smart Class Marsa” berisi game, obrolan, diskusi grup, materi dan tes. Semua menu di 

Moodle “Smart Class Marsa” bertujuan meningkatkan kemampuan bernalar kritis pada siswa 

baik calistung, numerasi, sains dan digital. Kemampuan Bernalar Kritis yang akan 

dikembangkan dalam Moodle “Smart Class Marsa” ini berisi ajakan untuk menjadikan anak-

anak sebagai Agen 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat (Agen Tukaibat) yang diharapkan 

mampu menjadi penggerak untuk melakukan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat dengan 

mengajak orangtuanya, guru, teman sebayanya dan juga warga sekitar di lingkungan tempat 

tinggalnya. Agen Tukaibat yang dilaksanakn dalam Moodle “Smart Class Marsa” ini 

menggunkan Pendekatan Project Based Learning (PjBL) yang bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan bernalar kritis anak-anak dalam mengembangkan Proyek yang 

sudah diberikan oleh Bpak Ibu Guru di kelasnya masing-masing. Project Based Learning 

yang digunakan tidak jauh dengan P5 yang terdahulu, masih dengan penggunaan Tema besar 

dalam kegiatan Kokurikuler SDN Margorejo I/403 dengan merujuk pada Tema : “Sekolah 

Margorejo I/403 adalah Rumahku” untuk mewujudkan SDN Margorejo I/403 menjadi 

sekolah masa depan yang cerah dan ceria. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dengan Learning Management System (LMS) berbasis Web Online, Moodle “Smart 

Class Marsa” ini dapat diakses dari mana saja dan kapan saja, sehingga guru dapat belajar 

dan berbagi materi tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Moodle “Smart Class Marsa” 

mendorong kolaborasi antar guru, siswa dan orangtua yang lebih luas dan terstruktur. Guru 

yang memiliki ide atau inovasi dapat langsung membagikannya, sehingga proses penyebaran 

pengetahuan menjadi lebih cepat. Melalui Moodle “Smart Class Marsa”, guru dapat terus 

memperbarui keterampilan dan pengetahuan mereka melalui materi yang tersedia serta forum 

diskusi yang aktif. Moodle “Smart Class Marsa” ini juga membantu para guru dalam 

mempercepat adaptasi terhadap teknologi, sebuah keterampilan penting dalam dunia 

pendidikan modern. 
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Penelitian ini melibatkan guru-guru di SDN Margorejo I/403, Surabaya, dengan 

tujuan meningkatkan kemampuan bernalar kritis pada siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) menggunakan Moodle “Smart Class Marsa”. 

Data dikumpulkan melalui pretes dan postes, observasi, serta wawancara dengan peserta. Dari 

21 responden yang terlibat, diperoleh hasil pretes dengan rata-rata skor 65, sementara hasil 

postes menunjukkan rata-rata skor sebesar 85. Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan 

sebesar 20 poin setelah menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

menggunakan Moodle “Smart Class Marsa”. Berdasarkan hasil postes, 90% peserta 

menunjukkan peningkatan pemahaman dalam penguasaan materi ajar yang disampaikan 

melalui Moodle “Smart Class Marsa" dan juga siswa meningkat kemampuan literasinya. 

Peningkatan ini terlihat signifikan terutama dalam topik-topik yang melibatkan kolaborasi 

antar guru dan penerapan teknologi dalam pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa Moodle “Smart Class Marsa” memberikan kemudahan dalam mengakses sumber 

belajar secara interaktif dan kolaboratif. Sebanyak 80% peserta menyatakan bahwa mereka 

merasa lebih mudah memahami materi dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional. Selain itu, Moodle “Smart Class Marsa” ini juga dinilai mampu meningkatkan 

kolaborasi antar guru, siswa dan orangtua melalui fitur forum diskusi dan evaluasi kinerja. 

Guru-guru dapat berbagi pengalaman dan metode pembelajaran secara langsung di dalam 

Moodle “Smart Class Marsa”, yang membantu meningkatkan profesionalisme dan kualitas 

pengajaran. 

Dari hasil wawancara, sebagian besar peserta menyatakan bahwa mereka merasa lebih 

termotivasi untuk menggunkan Moodle “Smart Class Marsa” karena fleksibilitas waktu yang 

ditawarkan oleh Moodle. Peserta juga mengapresiasi pendekatan interaktif yang disediakan, 

seperti video tutorial, quiz, dan forum diskusi yang memperkaya pembelajaran. Meskipun 

mayoritas peserta memberikan tanggapan positif, beberapa hambatan teknis ditemukan, seperti 

keterbatasan akses internet dan kemampuan peserta dalam menggunakan Moodle “Smart 

Class Marsa” secara optimal. Di dalam Moodle “Smart Class Marsa” ada menu yang 

memberikan siswa untuk bisa mengexplore kemampuan literasi mereka yaitu pada 

Kokurikuler “ Sekolahku Rumahku” 

Dalam Menu Sekolahku Rumahku, anak bisa meningkatkan kemampuan bernalar 

kritis dimana mereka bisa menjadi agen tukaibat yang mengajak untuk melakukan 7 

kebiasaan anak indonesia hebat baik di lingkungan rumah, lingkungan sekolah dan 
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lingkungan masyarakat. Di Menu kokurikuler tersebut anak bisa mendokumentasikan 

kegiatannya menjadi agen tukaibat seperti :  

1. Bangun Pagi 

    Kebiasaan bangun pagi sangat susah, tetapi jika dilakukan dan dibiasakan setiap hari akan 

menjadi kebiasaan dan bisa dilaksanakan semua anak, agen tukaibat bisa mensosialisasikan 

kegiatan bangun pagi kepada teman sebayanya memalui percakapan langsung ataupun 

melalui media yang lain seperti telepon ataupun WA. 

2. Beribadah 

    SDN Margorejo I/403 memiliki murid dengan keberagaman agama namun mayoritas 

adalah muslim, disini agen tukaibat bisa mensosialisasikan kegiatan beribadah kepada teman 

sebayanya di sekolah maupun teman bermainnya dirumah. Agen tukaibat 

mendokumentasikan kegiatan tersebut dan memasukkan kedalam Moodle “Smart Class 

Marsa” 

3. Berolahraga 

    Untuk membuat semua anak menjadi sehat secara fisik, agen tukaibat mempunyai tugas 

untuk mengajak temannya untuk berolahraga baik di sekolah dengan melakukan senam 

bersama, berlari bersama dan sebagainya, sedangkan di rumah agen tukaibat bisa mengajak 

teman bermainnya untuk bersepeda bersama di sekeliling rumahnya 

4. Makan makanan sehat dan bergizi 

   Selain menjaga kebugaran tubuh agen tukaibat bisa mengajak orangtua untuk mengolah 

makanan yang sehat dan bergizi agar bisa dikonsumsi oleh keluarga di rumah dan kebiasaan 

7 anak indonesia hebat bisa terpenuhi dengan makan makanan yang sehat dan bergizi. 

5. Gemar belajar 

    Belajar merupakan kebiasaan yang agak susah dijalankan karena sifat dasar anak-anak 

adalah bermain. Agen tukaibat yang ada di SDN Margorejo I/403 mengajak teman sebayanya 

baik dirumah dan diskeolah untuk gemar belajar dan mereka bisa menjadi tutor sebaya dalam 

kegiatan belajar bersama teman-teman sebayanya. 

6. Bermasyarakat 

   Selain kegiatan pembiasaan rutin yang dilakukan di sekolah , sebagai agen tukaibat harus 

bisa bersosialisasi dan menjalin kemitraan dengan sekitarnya yang disesuaikan dengan usia 

perkembangannya masing-masing. Sebagai contoh agen tukaibat bisa bermain bersama teman 

sebayanya dan mengisi kegiatan setelah belajar di sekolah dengan kegiatan yang positif 

berdama teman sebayanya dirumah. 
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7. Tidur Cepat 

    Untuk bisa melakukan kebiasaan bangun pagi, pola tidur anak dimulai dari tidur di waku 

malam yang dijalani oleh anak-anak. Agen tukaibat bisa berkolaborasi dengan orangtua untuk 

melakukan kebiasaan tidur cepat dirumah 

 Menu kokurikuler dam Moodle “Smart Class Marsa”, dilaksanakan dengan 

pendekatan project dimana guru kelas bisa memberikan penugasan dalam kelas moodle yang 

disesuaikan dengan kemampuan anak masing-masing. Guru bisa merancang kegiatan yang 

bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak-anak dan mereka bisa memasukkannya 

ke dalam Moodle yang bisa dipantau langsung oleh guru, orangtua dan mereka sendiri. 

Orangtua bisa ikut mengevaluasi kegiatan agen tukaibat dengan mengakses forum 

komunikasi dan juga forum diskusi serta menyampaikan pendapatnya dalam proses perbaikan 

penilaian project yang diberikan oleh guru di kelas pembelajaran. Melalui model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) menggunakan Moodle “Smart Class Marsa”, 

sebanyak 90% siswa meningkat kemampuan literasinya. 

Berdasarkan hasil pretes dan postes, penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan pada pemahaman peserta setelah menggunakan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) menggunakan Moodle “Smart Class Marsa” untuk meningkatkan 

kemampuan bernalar kritis pada siswa di SDN Margorejo I/403. Peningkatan ini didukung 

oleh studi  (Simbolon & Koeswanti, 2020) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

teknologi dapat meningkatkan hasil belajar dengan menyediakan akses fleksibel dan 

interaktif terhadap materi pembelajaran. Selain itu, Kim et al. (2020) juga menemukan bahwa 

penggunaan platform digital dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami 

materi yang disampaikan secara mandiri, terutama ketika didukung dengan media interaktif 

seperti video dan quiz, yang juga digunakan dalam Moodle “Smart Class Marsa”. Lebih 

lanjut, penelitian Aithal, (2023) menegaskan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan 

tidak hanya meningkatkan pemahaman materi tetapi juga memfasilitasi personalisasi 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta. Dalam konteks ini, guru 

yang menggunakan Moodle “Smart Class Marsa” dapat belajar sesuai dengan kecepatan 

mereka sendiri, yang berkontribusi pada peningkatan pemahaman. 

Efektivitas platform ini terlihat melalui peningkatan kolaborasi antar guru dan 

peningkatan aksesibilitas pembelajaran. Penelitian oleh Perdana et al., (2022) menegaskan 

bahwa platform berbasis komunitas yang memungkinkan kolaborasi antar peserta dapat 

mendorong pertukaran pengetahuan yang lebih efektif dan meningkatkan profesionalisme. 
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Penggunaan menu diskusi dan forum di Moodle “Smart Class Marsa” juga mencerminkan 

temuan  Daineko et al., (2022), yang menunjukkan bahwa fitur-fitur kolaboratif pada platform 

pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan peserta dan memperkaya pengalaman belajar 

mereka. Selain itu, penelitian Criollo-C et al., (2023) menemukan bahwa platform teknologi 

pendidikan yang memungkinkan evaluasi kinerja secara langsung, seperti yang ada di 

Moodle “Smart Class Marsa”, dapat membantu peserta untuk lebih reflektif terhadap proses 

pembelajaran mereka. Hal ini mendorong peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional, 

karena guru dapat secara mandiri mengevaluasi kelemahan dan kekuatan mereka dalam 

proses belajar. 

Sebagian besar peserta menyatakan bahwa mereka merasa lebih termotivasi dan 

tertarik dengan pembelajaran melalui Moodle “Smart Class Marsa” ini, yang sejalan dengan 

temuan Antee, (2021) yang menyatakanakan bahwa fleksibilitas pembelajaran daring 

meningkatkan motivasi belajar peserta karena mereka dapat menyesuaikan waktu belajar 

sesuai dengan jadwal mereka. Selain itu, studi oleh Hodges et al. (2020) menekankan bahwa 

pengalaman belajar yang interaktif dan fleksibel cenderung meningkatkan keterlibatan 

peserta, terutama jika platform tersebut menyediakan akses ke konten berkualitas tinggi dan 

alat evaluasi seperti quiz atau forum diskusi. Penelitian oleh Aksoy et al., (2021) mendukung 

temuan ini, menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis Moodle Online yang menyediakan 

interaktivitas dan personalisasi dapat meningkatkan keterlibatan peserta dan memberikan 

pengalaman belajar yang lebih kaya. Moodle “Smart Class Marsa” menggunakan pendekatan 

serupa dengan menyediakan berbagai fitur interaktif yang memungkinkan guru untuk terlibat 

secara aktif dalam proses belajar mereka. Meskipun Moodle “Smart Class Marsa” ini efektif, 

terdapat hambatan teknis terkait keterbatasan akses internet dan literasi digital peserta.    Sitar-

Tăut, (2021) menegaskan bahwa infrastruktur teknologi yang tidak memadai sering kali 

menjadi penghalang dalam implementasi teknologi pembelajaran yang lebih luas. Hal ini juga 

ditemukan dalam penelitian ini, di mana 10% peserta menghadapi kesulitan dalam mengakses 

beberapa menu pada Moodle “Smart Class Marsa” karena kendala koneksi internet. Selain itu, 

literasi digital yang rendah pada beberapa peserta menjadi tantangan dalam memanfaatkan 

teknologi secara optimal. Penelitian Schlesselman, (2020) menunjukkan bahwa rendahnya 

literasi digital peserta dapat mengurangi efektivitas platform pembelajaran berbasis teknologi, 

terutama jika mereka tidak terbiasa dengan perangkat atau aplikasi yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. 
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Penggunaan Moodle “Smart Class Marsa” terbukti meningkatkan kompetensi 

pedagogik dan profesional guru secara signifikan. Temuan ini konsisten dengan penelitian 

Limniou et al., (2021) menemukan bahwa pelatihan berbasis teknologi dapat meningkatkan 

kemampuan guru dalam merancang pengalaman belajar yang lebih dinamis dan interaktif. 

Menurutnya, platform berbasis teknologi yang memungkinkan kolaborasi dan refleksi dapat 

membantu meningkatkan kualitas pengajaran dan kemampuan profesional guru.  

Mubarok et al., (2023) menekankan bahwa kompetensi guru dalam teknologi 

pendidikan sangat penting di era digital ini, karena guru yang memiliki kemampuan teknologi 

yang baik cenderung dapat mengintegrasikan alat-alat digital ke dalam pembelajaran mereka 

dengan lebih efektif. Penggunaan Moodle “Smart Class Marsa” mendorong guru untuk 

mengembangkan keterampilan baru, yang tidak hanya relevan secara pedagogis tetapi juga 

profesional, terutama dalam konteks pembelajaran modern berbasis teknologi. 

Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) mendukung siswa untuk ikut 

dalam pembelajaran melalui diskusi reflektif, memberikan umpan balik konstruktif serta bisa 

beraktivitas bebrabsis rekayasa lingkungan belajar. Menu dalam Moodle “Smart Class 

Marsa” mengajarkan siswa untuk terlibat dalam proses merancenakan, melaksanakan dan 

juga mengevaluasi masalah yang kontekstual dengan kehidupan sehari-hari. Orangtua juga 

bisa ikut serta dalam proses pembelajaran serta bisa ikut mengevaluasi hasil belajar seperti 

bersama guru ikut memberikan saran perbaikan dalam proses pembelajaran. 

Salah satu menu dalam Moodle “Smart Class Marsa” adalah Kokurikuler “Sekolahku 

Rumahku” yang berisi semua dokumentasi anak-anak menjadi agen tukaibat yang diterapkan 

di lingkungan sekolah, lingkungan rumah dan lingkungan masayarakat sekitar tempat tinggal. 

Agen tukaibat di tiap kelas akan dipantau secara langsung oleh guru kelas dan juga orangtua. 

Anak-anak meningkat kemampuan bernalar kritisnya sehingga mereka bisa menjadi agen 

tukaibat untuk menyelesaikan project yang diberikan oleh guru kelas mereka masing-masing. 

 

Simpulan 

Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) menggunakan 

Moodle “Smart Class Marsa” memberikan dampak positif dalam meningkatkan kemampuan 

bernalar kritis pada siswa di SDN Margorejo I/403 dan kolaborasi antara guru, siswa dan 

orangtua. Moodle “Smart Class Marsa” terbukti efektif dalam memfasilitasi proses belajar 

mengajar yang lebih interaktif, serta membantu para guru dalam berbagi sumber daya dan 

praktik terbaik di antara sesama anggota komunitas belajar. Selain itu, hasil penelitian 
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menunjukkan adanya peningkatan keterampilan digital guru, yang secara signifikan 

mendukung pengembangan profesionalisme dan kemampuan mereka dalam 

mengimplementasikan teknologi pendidikan. Bagi murid, pemanfaatan Moodle “Smart Class 

Marsa” bisa memfasilitasi bakat dan minta anak yang mungkin selama ini masih belum 

nampak dalam kehidupan sehari-hari anak, yaitu dengan menjadi Agen Perubahan masa 

depan di SDN Margorejo I/403 dengan menjadi Agen 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat 

(Agen Tukaibat) Peningkatan partisipasi dan antusiasme para guru dalam menggunakan 

platform ini juga berkontribusi terhadap perbaikan kualitas pendidikan di sekolah. Dengan 

demikian, Moodle “Smart Class Marsa” dapat diandalkan sebagai sarana pendukung 

pembelajaran yang inovatif dan berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan bernalar 

kritis pada siswa di SDN Margorejo I/403. 
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